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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian mengenai rancang bangun sistem pendukung keputusan 

pengukur potensi ketidakdisiplinan siswa ini akan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman mengenai definisi, pengertian, dan 

cara implementasi dari materi yang akan diterapkan dalam penelitian, 

diantaranya adalah algoritma Naïve Bayes Classifier, sistem pendukung 

keputusan, skala Likert, dan data mining. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data dengan cara meminta secara 

langsung kepada bagian sekolah yang menyimpan data-data yang relevan. Data-

data ini mencakup informasi mengenai nama, kelas, penjuruan, absensi, jenis 

pelanggaran yang telah dilakukan, jumlah poin pelanggaran, ITP, dan data lain. 

Sumber data yang diambil berasal dari SMK Negeri 1 Tangerang Selatan, lebih 

tepatnya dari bagian kesiswaan, BK, dan Data Pokok Pendidikan (Dapodik).  

3. Analisis Data 

Pada tahap ini akan dilakukan penyeleksian dan pemilahan data untuk 

mengetahui gambaran umum mengenai data-data yang ada, korelasi yang ada 

antara data, menentukan klasifikasi keluaran, serta menentukan data yang 

relevan digunakan sebagai atribut untuk melakukan pengukuran. 
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4. Perancangan dan Pembangunan Sistem 

Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan diagram-diagram yang dapat 

membantu pembangunan sistem seperti Data Flow Diagram (DFD), 

perancangan antarmuka, dan skema dan struktur database. Setelah tahap 

tersebut dilakukan, maka akan dilakukan pembangunan sistem menggunakan 

bahasa pemrograman yang telah ditentukan. 

5. Uji Coba Sistem 

Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba terhadap tampilan dan fungsionalitas, 

algoritma Naïve Bayes Classifier, dan kesesuaian perhitungan secara manual 

dan menggunakan sistem. 

6. Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini, akan dilakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun 

berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dan membuat kesimpulan 

penelitian. 

3.2 Perancangan Sistem 

 Penelitian diawali dengan membuat perancangan sistem yang akan 

digunakan untuk mengukur potensi ketidakdisiplinan siswa. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan sistem bekerja sesuai dengan alur yang telah dirancang, dan 

memudahkan proses pengubahan jika dibutuhkan. 

3.2.1 Sitemap 

 Gambar 3.1 adalah bentuk sitemap dari sistem yang akan dirancang pada 

saat pengguna melakukan login sebagai admin. Halaman pertama yang akan 

ditampilkan adalah halaman login dimana pengguna memasukkan identitas dengan 

privilege admin untuk masuk ke dalam sistem. Jika login berhasil dilakukan, maka 
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sistem akan menampilkan halaman data akun. Pengguna dapat mengakses halaman 

tambah akun, halaman data atribut, halaman data set, halaman data hasil, halaman 

pengukuran, halaman about, dan halaman akun dari halaman data akun 

menggunakan navigation bar. Halaman data atribut akan mengarah ke dua halaman 

berikutnya, yaitu halaman tambah data atribut dan halaman ubah data atribut. 

Halaman data set akan mengarah ke halaman tambah data set dan ubah data set. 

Halaman pengukuran akan mengarah ke halaman form pengukuran untuk 

selanjutnya mengarah ke halaman hasil pengukuran. Halaman akun mengarah ke 

halaman ubah detail akun dan halaman ubah password. 

 
Gambar 3.1 Sitemap Sistem Untuk Admin 

 Gambar 3.2 adalah bentuk sitemap dari sistem yang akan dirancang pada 

saat pengguna melakukan login dengan akun yang memiliki privilege user. 

Halaman pertama yang akan ditampilkan adalah halaman login dimana pengguna 

dapat memasukkan identitas akun dengan privilege user. Jika login berhasil 

dilakukan, maka sistem akan menampilkan halaman pengukuran dimana pengguna 

dapat mengakses halaman form pengukuran untuk selanjutnya mengarah ke 

halaman hasil pengukuran. Halaman lain yang dapat user akses dari halaman 

pengukuran adalah halaman about dan halaman akun. Halaman akun akan 
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mengarahkan user ke dua halaman lain, yaitu halaman ubah detail akun dan 

halaman ubah password. 

 
Gambar 3.2 Sitemap Sistem Untuk User 

3.2.2 Data Flow Diagram  

 Langkah perancangan yang selanjutnya ditempuh adalah perancangan Data 

Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan alur kerja dari suatu sistem dan data 

yang dipakai oleh sistem tersebut (Dennis dkk., 2012). Gambar 3.3 

menggambarkan context diagram dari sistem yang akan dibangun, yang terdiri atas 

3 entitas utama yaitu entitas admin, entitas user, dan entitas sekolah. Entitas admin 

memberikan masukan berupa data set, data atribut, data akun, nilai atribut 

pengukuran admin untuk melakukan pengukuran, informasi akun admin untuk 

mengganti informasi akun, dan akan menerima hasil pengukuran dan data hasil 

olahan dari sistem. Entitas user memberikan masukan berupa informasi akun user, 

nilai atribut pengukuran untuk melakukan pengukuran, dan akan menerima hasil 

pengukuran dari sistem. Entitas sekolah memberikan masukan berupa data siswa 

ke dalam sistem. 
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Gambar 3.3 Context Diagram 

 Gambar 3.4 menunjukkan DFD level 1 yang terdiri atas 7 proses, yaitu 

proses pengolahan data siswa, proses manipulasi data set, manipulasi data atribut, 

manipulasi data hasil, mengukur potensi ketidakdisiplinan, mengubah informasi 

akun, dan manipulasi data akun. Proses pengolahan data siswa merepresentasikan 

proses pengolahan data siswa. Proses ini menerima masukan berupa data siswa dan 

akan mengeluarkan output berupa data siswa olahan kepada entitas admin. Proses 

manipulasi data set merepresentasikan proses yang terjadi saat entitas admin akan 

melakukan penambahan, perubahan, dan penghapusan data set. Proses ini akan 

menerima masukan berupa data set dari entitas admin, list data set dari tabel data 

set, dan akan mengeluarkan output berupa operasi data set. Proses manipulasi data 

atribut adalah proses yang terjadi saat entitas admin melakukan perubahan, 

penambahan, atau penghapusan data atribut. Proses ini akan menerima masukan 
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berupa data atribut dari entitas admin, list data atribut dari tabel data atribut, dan 

mengeluarkan output berupa operasi data atribut. Proses manipulasi data hasil 

adalah proses yang terjadi saat data di dalam tabel data hasil dihapus atau 

ditambahkan ke dalam data set. Proses ini menerima list data hasil dari tabel data 

hasil dan akan mengeluarkan output berupa operasi data hasil. Proses mengukur 

potensi ketidakdisiplinan merepresentasikan proses yang terjadi pada saat 

dilakukan pengukuran menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Proses ini 

menerima masukan berupa nilai atribut pengukuran dari entitas admin dan entitas 

user, dan akan mengeluarkan output berupa hasil pengukuran kepada entitas admin 

dan user serta data hasil pengukuran ke tabel data hasil. Proses mengubah informasi 

akun adalah proses yang terjadi pada saat entitas admin dan user melakukan 

perubahan pada informasi akun masing-masing entitas. Proses ini akan menerima 

masukan berupa informasi akun dari entitas admin dan user, detail akun yang 

bersangkutan dari tabel data akun, dan akan mengeluarkan output berupa detail 

akun baru yang akan disimpan kembali di dalam tabel data akun. Proses manipulasi 

data akun adalah proses dimana entitas admin melakukan penambahan atau 

penghapusan data akun dari dalam tabel data akun. Proses ini akan menerima data 

akun dari entitas admin serta list data akun dari tabel data akun. Proses ini akan 

mengeluarkan output berupa operasi data akun yang akan memodifikasi data di 

dalam tabel data akun. 
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Gambar 3.4 DFD level 1 
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 Gambar 3.5 menunjukkan DFD level 2 proses mengukur potensi 

ketidakdisiplinan yang memiliki 3 sub-proses yaitu menghitung nilai potensi 

ketidakdisiplinan, mengklasifikasi potensi ketidakdisiplinan, dan membuat data 

hasil. Proses menghitung nilai potensi ketidakdisiplinan menerima input nilai 

atribut pengukuran dari entitas admin and user, dan mengeluarkan ouput hasil 

perhitungan ke proses mengklasifikasi potensi ketidakdisiplinan dan data 

perhitungan ke proses membuat data hasil. Proses mengklasifikasi potensi 

ketidakdisiplinan menerima input hasil perhitungan dari proses menghitung nilai 

potensi ketidakdisiplinan, dan akan mengeluarkan output berupa hasil pengukuran 

ke entitas admin dan entitas user. Proses membuat data hasil menerima input data 

perhitungan dari proses menghitung nilai potensi ketidakdisiplinan, dan 

mengeluarkan output berupa data hasil yang akan disimpan di dalam tabel data 

hasil. 

 
Gambar 3.5 DFD level 2 Proses Mengukur Potensi Ketidakdisiplinan 
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3.2.4 Flowchart Diagram 

 Tahap perancangan yang selanjutnya dilakukan adalah merancang 

flowchart diagram dari sistem yang akan dibangun untuk menunjukkan alur operasi 

dan urutan operasi tersebut dilaksanakan. Gambar 3.6 menggambarkan alur dari 

proses login yang dimulai dengan membuka halaman login yang berisi text input 

username dan password. Masukan dari pengguna akan diverifikasi menggunakan 

data yang ada di dalam database sebelum diizinkan untuk mengakses halaman 

utama. Jika verifikasi diterima, maka pengguna dapat mengakses keseluruhan 

website sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh pengguna yang bersangkutan. 

Jika verifikasi tidak diterima, maka pengguna tidak dapat mengakses website dan 

harus dibuatkan akun terlebih dahulu. 

 
Gambar 3.6 Flowchart Melakukan Login 
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 Gambar 3.7 menggambarkan alur dari proses pengukuran yang dimulai 

dengan tampilan halaman pengukuran. Jika pengguna ingin mengukur akurasi 

menggunakan data set yang tersedia, maka pengguna dapat melakukan pengukuran 

akurasi terlebih dahulu. Jika tidak, maka sistem akan menampilkan form 

pengukuran dimana pengguna dapat melakukan input berupa nilai atribut 

pengukuran yang akan kemudian di hitung menggunakan algoritma Naïve Bayes 

Classifier. Setelah pengukuran di lakukan, sistem akan menampilkan hasil 

pengukuran dan menyimpan hasil pengukuran di dalam tabel datahasil. Jika 

pengguna ingin melakukan pengukuran data lain, maka sistem akan menampilkan 

kembali form pengukuran. Jika tidak, maka proses selesai dilakukan. 

 
Gambar 3.7 Flowchart Pengukuran Potensi Ketidakdisiplinan 
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 Gambar 3.8 menggambarkan alur yang terjadi pada perhitungan Naïve 

Bayes Classifier yang dimulai dengan menghitung jumlah data yang ada di dalam 

tabel dataset. Setelah jumlah data diketahui, sistem akan menentukan jumlah data 

dari klasifikasi keluaran yang akan dituju, dalam kasus ini jumlah klasifikasi 

keluaran rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya, dilakukan perhitungan peluang 

terjadinya klasifikasi keluaran tersebut berdasarkan jumlah keseluruhan data untuk 

kemudian dilakukan perhitungan peluang keluaran berdasarkan masing-masing 

atribut yang ada di dalam tabel atribut. Kemudian dilakukan perhitungan peluang 

keseluruhan, yaitu peluang dari klasifikasi keluaran rendah, sedang, dan tinggi 

terhadap peluang dari nilai atribut yang dimasukkan pengguna. Peluang 

keseluruhan terbesar kemudian ditentukan berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan. 

 
Gambar 3.8 Flowchart Perhitungan Naïve Bayes Classifier 
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 Gambar 3.9 menggambarkan alur dari proses pemeriksaan akurasi yang 

dimulai dengan mengambil nilai atribut dari setiap data yang ada di dalam tabel 

dataset untuk digunakan dalam perhitungan Naïve Bayes Classifier dan dicari 

klasifikasi keluarannya. Hasil ini kemudian di bandingkan dengan klasifikasi 

keluaran yang sudah ada di data yang bersangkutan. Proses ini akan diulang untuk 

seluruh data yang ada di dalam data set. Jika data sudah tidak ada lagi, maka akan 

dibuat persentase berdasarkan ketepatan tiap iterasi. 

 
Gambar 3.9 Flowchart Pemeriksaan Akurasi 
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Gambar 3.10 menggambarkan alur yang terjadi pada proses tambah data 

akun yang dimulai dengan menampilkan halaman data akun, dimana pengguna 

dapat menekan tombol tambah akun yang akan menampilkan halaman tambah akun 

yang berisi form untuk mengisi informasi akun baru. Setelah pengguna selesai 

mengisi form yang diberikan dan menkonfirmasi penyimpanan, maka data akun 

akan disimpan di table accounts dan tabel admin yang dapat digunakan untuk login 

ke dalam sistem. 

 
Gambar 3.10 Flowchart Tambah Data Akun 

 Gambar 3.11 adalah alur yang terjadi pada proses hapus data akun yang 

dimulai dengan tampilan halaman data akun. Jika pengguna menekan tombol hapus 

pada data akun yang bersangkutan, maka sistem akan mengeluarkan ouput berupa 

peringatan konfirmasi hapus. Jika pengguna melakukan konfirmasi, maka sistem 

akan menutup peringatan konfirmasi dan menghapus data yang bersangkutan dari 

tabel accounts dan tabel admin. Jika tidak, maka sistem akan menutup peringatan 

konfirmasi tanpa melakukan penghapusan data. 
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Gambar 3.11 Flowchart Hapus Data Akun 

Gambar 3.12 menggambarkan alur pada proses tambah data atribut yang 

dimulai dengan tampilan halaman data atribut. Pengguna dapat menekan tombol 

tambah yang ada pada halaman yang bersangkutan untuk menambahkan data 

atribut baru. Selanjutnya akan ditampilkan halaman tambah data yang berisi form 

untuk mengisi atribut baru yang akan ditambahkan. Setelah pengguna selesai 

mengisi data atribut baru, maka atribut tersebut akan disimpan di dalam tabel 

selection dan tabel atribut. 
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Gambar 3.12 Flowchart Tambah Data Atribut 

 Gambar 3.13 menggambarkan alur pada proses penghapusan data atribut 

yang dimulai dengan tampilan data atribut. Jika pengguna ingin menghapus data 

atribut, maka pengguna dapat menekan tombol hapus pada data atribut yang 

bersangkutan dan akan mengeluarkan peringatan konfirmasi hapus. Jika pengguna 

mengkonfirmasi, maka sistem akan menutup peringatan konfirmasi dan akan 

menghapus data dari tabel atribut dan selection. Jika pengguna tidak melakukan 

konfirmasi, maka sistem akan menutup peringatan konfirmasi tanpa menghapus 

data. 
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Gambar 3.13 Flowchart Hapus Data Atribut 

 Gambar 3.14 menunjukkan alur yang terjadi pada proses ubah data atribut 

yang dimulai dengan tampilan data atribut. Jika pengguna ingin mengubah atribut 

yang telah ada di dalam database, maka pengguna menekan tombol edit yang ada 

pada data yang bersangkutan. Selanjutnya, ditampilkan halaman ubah atribut yang 

berisi form yang sudah terisi informasi atribut yang telah tersimpan. Pengguna 

dapat melakukan perubahan terhadap isi dari form yang ditampilkan. Apabila 

pengguna melakukan konfirmasi perubahan, maka informasi atribut yang 

dimasukkan akan disimpan kembali ke dalam tabel atribut dan selection. 
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Gambar 3.14 Flowchart Ubah Data Atribut 

 Gambar 3.15 menggambarkan alur yang terjadi pada proses tambah data set 

yang dimulai dengan tampilan halaman data set. Jika pengguna ingin 

menambahkan data set baru, maka pengguna menekan tombol tambah yang ada 

pada halaman yang bersangkutan. Selanjutnya akan ditampilkan halaman tambah 

data set dimana pengguna dapat memasukkan data set baru. Jika pengguna 

melakukan konfirmasi penyimpanan, maka data yang baru dimasukkan akan 

disimpan di dalam tabel dataset. 
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Gambar 3.15 Flowchart Tambah Data Set 

 Gambar 3.16 menggambarkan alur pada proses ubah data set yang dimulai 

dengan tampilan halaman data set, dilanjutkan dengan tampilan ubah data set yang 

berisi form yang sudah terisi informasi dari data set yang sudah tersimpan di dalam 

tabel dataset. Pengguna dapat mengisi form tersebut dan melakukan perubahan 

pada nilai yang tersedia, dan melakukan konfirmasi penyimpanan untuk kemudian 

disimpan kembali di tabel data set dengan nilai yang baru. 
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Gambar 3.16 Flowchart Ubah Data Set 

 Gambar 3.17 adalah alur yang terjadi pada proses hapus data set yang 

dimulai dengan tampilan halaman data set. Jika pengguna ingin menghapus data 

tertentu, maka pengguna menekan tombol hapus pada data yang bersangkutan. 

Sistem kemudian akan mengeluarkan output berupa peringatan konfirmasi hapus 

data set. Jika pengguna melakukan konfirmasi, maka peringatan akan ditutup dan 

data yang bersangkutan akan dihapus dari dalam tabel data set. Jika pengguna tidak 

melakukan konfirmasi, maka peringatan akan ditutup tanpa menghapus data. 
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Gambar 3.17 Flowchart Hapus Data Set 

 Gambar 3.18 menggambarkan alur pada proses ubah detail akun yang 

dimulai dengan tampilan halaman informasi akun yang dilanjutkan dengan 

tampilan halaman ubah detail akun. Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan 

perubahan terhadap detail akun. Jika pengguna melakukan konfirmasi perubahan, 

maka detail akun yang telah diubah akan kembali disimpan di dalam tabel accounts 

dan tabel admin. 
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Gambar 3.18 Flowchart Ubah Detail Akun 

 Gambar 3.19 menggambarkan alur pada proses ubah password yang diawali 

dengan tampilan halaman informasi akun. Jika pengguna memilih ubah password, 

maka sistem akan menampilkan halaman ubah password yang berisi form dimana 

pengguna dapat memasukkan password lama untuk verifikasi dan password baru 

yang akan digunakan. Jika verifikasi password lama berhasil, maka sistem akan 

mengganti password lama dengan password baru. Jika verifikasi password lama 

gagal, maka sistem akan meminta pengguna untuk memasukkan password yang 

dapat diverifikasi dan tidak akan mengubah password. 
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Gambar 3.19 Flowchart Ubah Password 

3.2.5 Struktur Tabel 

 Struktur dari tiga tabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Tabel Accounts 

Nama Tabel : Accounts 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi akun 

Primary Key : id_account 

Foreign Key : id_admin 
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Tabel 3.1 Struktur Tabel Accounts 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_account int 11 Auto Increment 

2 username varchar 50 Username Pengguna 

3 password varchar 30 Password Pengguna 

4 privilege varchar 10 Hak Akses Pengguna 

5 id_admin int 11 Foreign Key 

2. Tabel Admin 

Nama Tabel : Admin 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan biodata pengguna 

Primary Key : id_admin 

Foreign Key : - 

Tabel 3.2 Struktur Tabel Admin 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_admin int 11 Auto Increment 

2 nama varchar 30 Nama Admin 

3 jabatan varchar 30 Jabatan Admin 

4 jenis_kelamin varchar 10 Jenis Kelamin Admin 

 

3. Tabel Atribut 

Nama Tabel : Atribut 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan data atribut pengukuran 

Primary Key : id_atribut 

Foreign Key : - 

Tabel 3.3 Struktur Tabel Atribut 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_atribut int 11 Auto Increment 

2 nama_atribut varchar 15 Nama Atribut 

3 type varchar 15 Tipe Atribut 

4 required varchar 1 Digunakan Sebagai 

Atribut Pengukuran atau 

Tidak 
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4. Tabel Datahasil 

Nama Tabel : Datahasil 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan data hasil pengukuran 

Primary Key : id_hasil 

Foreign Key : - 

Tabel 3.4 Struktur Tabel Datahasil 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_hasil int 11 Auto Increment 

2 Nama varchar 30 Nama Siswa 

3 Tingkat varchar 30 Tingkat Akademik Siswa 

4 Penjuruan varchar 30 Penjuruan Siswa 

5 Kecamatan varchar 30 Kecamatan Siswa 

6 Sekolah varchar 30 Asal Sekolah Siswa 

7 ITP KE varchar 30 ITP Kematangan Emosional 

8 ITP KI varchar 30 ITP Kematangan Intelektual 

9 ITP KHTS varchar 30 ITP Kematangan Hubungan 

Teman Sebaya 

10 ITP KTJ varchar 30 ITP Kematangan Tanggung 

Jawab 

11 ITP PDP varchar 30 ITP Penerimaan Diri dan 

Pengembangannya 

12 Potensi varchar 15 Potensi Ketidakdisiplinan 

Siswa 

5. Tabel Dataset 

Nama Tabel : Dataset 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan dataset pengukuran 

Primary Key : id_atribut 

Foreign Key : - 

Tabel 3.5 Struktur Tabel Dataset 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_dataset int 11 Auto Increment 

2 Nama varchar 30 Nama Siswa 

3 Tingkat varchar 30 Tingkat Akademik Siswa 

4 Penjuruan varchar 30 Penjuruan Siswa 

5 Kecamatan varchar 30 Kecamatan Siswa 

6 Sekolah varchar 30 Asal Sekolah Siswa 

7 ITP KE varchar 30 ITP Kematangan 

Emosional 
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Tabel 3.5 Struktur Tabel Dataset (lanjutan) 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

8 ITP KI varchar 30 ITP Kematangan Intelektual 

9 ITP KHTS varchar 30 ITP Kematangan Hubungan 

Teman Sebaya 

10 ITP KTJ varchar 30 ITP Kematangan Tanggung 

Jawab 

11 ITP PDP varchar 30 ITP Penerimaan Diri dan 

Pengembangannya 

12 Potensi varchar 15 Potensi Ketidakdisiplinan Siswa 

5. Tabel Selection 

Nama Tabel : Selection 

Deskripsi : Tabel yang digunakan untuk menyimpan selection pada atribut 

pengukuran 

Primary Key : id_selection 

Foreign Key : - 

Tabel 3.6 Struktur Tabel Selection 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_selection int 11 Auto Increment 

2 selection varchar 30 Selection yang ada pada 

atribut 

3 id_atribut int 11 Foreign Key 

 

3.2.6 Perancangan Antarmuka 

 Tahap selanjutnya dalam perancangan sistem adalah perancangan 

antarmuka halaman web. Tujuan dari dilakukannya tahap ini adalah untuk 

memberikan gambaran antarmuka pada sistem yang akan dibangun sehingga dapat 

menjadi panduan dalam pembangunan antarmuka sistem. Gambar 3.20 adalah 

rancangan antarmuka halaman login. Pada halaman ini terdapat dua field yang dapat 

diisi oleh pengguna yaitu field username dan password, dimana pengguna dapat 

melakukan input username dan password untuk melakukan login ke dalam sistem. 

Jika username dan password pengguna telah terdaftar di dalam database sistem, 

maka pengguna akan berhasil login dan diarahkan ke halaman data akun. Jika tidak, 
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sistem akan memberikan peringatan bahwa username dan password yang pengguna 

masukkan salah. 

 
Gambar 3.20 Rancangan Antarmuka Halaman Login 

Gambar 3.21 adalah rancangan antarmuka halaman data akun. Pada 

halaman ini, terdapat navigation bar pada bagian atas halaman yang dapat 

digunakan untuk melakukan navigasi dari ke halaman lain. Tabel yang berada di 

bagian tengah halaman berfungsi untuk menampilkan daftar akun yang di simpan 

di dalam database. Di bagian bawah halaman terdapat tombol tambah akun yang 

berfungsi untuk menambahkan data akun baru ke dalam database untuk kemudian 

digunakan untuk melakukan login ke dalam sistem.  
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Gambar 3.21 Rancangan Antarmuka Halaman Data Akun 

 Gambar 3.22 adalah rancangan antarmuka halaman tambah akun. Pada 

halaman ini terdapat form yang dapat diisi dengan detail akun yang akan 

ditambahkan, yaitu nama pemilik akun, jabatan pemilik akun, jenis kelamin, 

privilege akun, username, password, dan konfirmasi password. Tombol simpan 

yang terletak dibawah form digunakan untuk mengkonfirmasi penambahan akun 

untuk kemudian disimpan ke dalam database. Tombol kembali akan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman data akun. 

 
Gambar 3.22 Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Akun 
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 Gambar 3.23 adalah rancangan antarmuka halaman data atribut. Pada 

bagian atas halaman ini terdapat navigation bar yang dapat digunakan untuk 

melakukan navigasi ke halaman lain. Pada bagian tengah halaman terdapat tabel 

yang berisi daftar atribut yang terekam di dalam database. Tombol tambah atribut 

pada bagian bawah halaman berfungsi untuk menambahkan atribut baru untuk 

digunakan dalam pengukuran. 

 
Gambar 3.23 Rancangan Antarmuka Halaman Data Atribut 

 Gambar 3.24 adalah rancangan antarmuka halaman tambah data atribut 

yang berisi form yang dapat digunakan untuk menambahkan atribut baru ke dalam 

database. Detail yang dapat dimasukkan antara lain nama atribut, jenis atribut 

(input, dropdown list, atau radio button), dan kebutuhan sebagai atribut 

pengukuran. Pengguna dapat menyimpan detail atribut yang telah diisi ke dalam 

database dengan menekan tombol simpan pada bagian bawah form. Tombol 

kembali akan mengarahkan pengguna kembali ke halaman data atribut. 
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Gambar 3.24 Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Atribut 

 Gambar 3.25 adalah rancangan antarmuka halaman ubah atribut dimana 

pengguna dapat melakukan perubahan terhadap detail atribut yang sudah ada di 

dalam database. Halaman ubah data atribut akan menampilkan form yang sudah 

terisi dengan detail dari atribut yang akan diubah. Pengguna dapat melakukan 

perubahan dan menekan tombol simpan untuk melakukan konfirmasi perubahan. 

Tombol kembali akan mengarahkan pengguna ke halaman data akun. 

 
Gambar 3.25 Rancangan Antarmuka Halaman Ubah Atribut 
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 Gambar 3.26 adalah rancangan antarmuka halaman data set. Pada halaman 

ini terdapat navigation bar yang dapat digunakan untuk melakukan navigasi ke 

halaman lain. Pada bagian tengah halaman terdapat tabel yang digunakan untuk 

menampilkan data set yang sudah ada di dalam database. Tombol tambah data set 

pada bagian bawah halaman berfungsi untuk menambahkan data baru ke dalam 

database. 

 
Gambar 3.26 Rancangan Antarmuka Halaman Data Set 

 Gambar 3.27 adalah rancangan antarmuka halaman tambah data set, dimana 

pengguna dapat mengisi form yang ditampilkan untuk menambah data baru yang 

dapat digunakan dalam pengukuran. Detail yang diisikan adalah nama siswa, 

tingkat, penjuruan siswa, kecamatan tempat tinggal, asal sekolah, ITP kematangan 

emosional, ITP kematangan intelektual, ITP kematangan hubungan dengan teman 

sebaya, ITP kesadaran tanggung jawab, ITP penerimaan diri dan 

pengembangannya, dan potensi ketidakdisiplinan siswa. Detail yang diisikan dapat 

berubah sesuai data atribut. Pengguna dapat menyimpan data baru yang 
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ditambahkan dengan menekan tombol simpan. Tombol kembali akan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman data set.  

 
Gambar 3.27 Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Data Set 

 Gambar 3.28 adalah rancangan antarmuka halaman ubah data set. Pada 

halaman ini terdapat form yang berisi detail data set yang ada di dalam database. 

Detail data set dapat berubah sesuai dengan data atribut. Pengguna dapat 

melakukan perubahan terhadap detail yang ditampilkan dan dapat menyimpannya 

menggunakan tombol simpan yang ada pada bagian bawah form. Tombol kembali 

akan mengarahkan pengguna kembali ke halaman data set. 
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Gambar 3.28 Rancangan Antarmuka Halaman Ubah Data Set 

 Gambar 3.29 adalah rancangan antarmuka halaman data hasil yang berisi 

daftar hasil pengukuran yang telah dilakukan. Pada bagian atas halaman ini terdapat 

navigation bar yang dapat digunakan untuk melakukan navigasi ke halaman lain. 

Pada bagian tengah halaman terdapat tabel yang berisi daftar data hasil yang 

diambil dari dalam database. Pada bagian bawah halaman terdapat tombol tambah 

ke data set yang berfungsi untuk menambahkan seluruh data hasil yang ada ke 

dalam data set. 

 
Gambar 3.29 Rancangan Antarmuka Halaman Data Hasil 
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 Gambar 3.30 adalah rancangan antarmuka halaman pengukuran. Pada 

halaman ini terdapat navigation bar yang dapat digunakan untuk melakukan 

navigasi ke halaman lain. Bagian tengah halaman ini berisi daftar data set yang 

akan digunakan dalam pengukuran potensi ketidakdisiplinan. Pada bagian bawah 

halaman terdapat tombol lakukan perhitungan, tombol cek akurasi, dan label 

persentase akurasi yang dimiliki oleh data set. 

 
Gambar 3.30 Rancangan Halaman Pengukuran 

 Gambar 3.31 adalah rancangan halaman form pengukuran. Pada halaman 

ini, terdapat form yang dapat diisi pengguna berdasarkan atribut pengukuran yang 

ada di dalam tabel data atribut. Atribut tersebut antara lain nama siswa, tingkat, 

penjuruan siswa, kecamatan tempat tinggal, asal sekolah, ITP kematangan 

emosional, ITP kematangan intelektual, ITP kematangan hubungan dengan teman 

sebaya, ITP kesadaran tanggung jawab, dan ITP penerimaan diri dan 

pengembangannya. Tombol submit pada bagian bawah form akan menjalankan 

perhitungan Naïve Bayes Classifier berdasarkan atribut dan nilai atribut yang ada 

dan telah diisi oleh pengguna. 
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Form Pengukuran 

 Gambar 3.32 adalah rancangan antarmuka halaman hasil pengukuran. Pada 

halaman ini, akan ditampilkan hasil pengukuran potensi ketidakdisiplinan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Data yang akan ditampilkan antara 

lain nama siswa, tingkat, penjuruan siswa, kecamatan, sekolah, lima nilai ITP, 

potensi ketidakdisiplinan, serta nilai hasil pengukuran berdasarkan klasifikasi 

tinggi, sedang, dan rendah. Tombol ukur data lain akan akan menampilkan kembali 

form pengukuran dimana pengguna dapat melakukan pengukuran terhadap data 

lain. 

 
Gambar 3.32 Rancangan Halaman Hasil Pengukuran 
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 Gambar 3.33 adalah rancangan antarmuka halaman about. Pada halaman ini 

ini menampilkan informasi dari sistem yang dibangun, informasi mengenai Indeks 

Tugas Perkembangan, dan informasi tentang pemgembang.  

 
Gambar 3.33 Rancangan Antarmuka Halaman About  

 Gambar 3.34 adalah rancangan antarmuka halaman informasi akun. Pada 

halaman ini terdapat detail data akun seperti nama lengkap pengguna, jabatan 

pengguna, jenis kelamin pengguna, username pengguna, dan privilege pengguna. 

Tombol ubah data akun akan mengarahkan pengguna ke halaman ubah data, dan 

tombol ubah password akan mengarahkan pengguna ke halaman ubah password. 

 
Gambar 3.34 Rancangan Antarmuka Halaman Informasi Akun 
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 Gambar 3.35 adalah rancangan antarmuka halaman ubah detail akun, 

dimana pada halaman ini terdapat form yang sudah berisi detail dari pengguna yang 

bersangkutan. Detail akun yang ditampilkan dan dapat diubah adalah nama lengkap 

pengguna, jabatan pengguna, jenis kelamin pengguna dan username pengguna. 

Konfirmasi perubahan dilakukan dengan menekan tombol simpan. Tombol kembali 

akan mengarahkan pengguna kembali ke halaman informasi akun. 

 
Gambar 3.35 Rancangan Antarmuka Halaman Ubah Detail Akun 

 Gambar 3.36 adalah rancangan antarmuka halaman ubah detail password. 

Pada halaman ini terdapat field untuk mengisi password lama, field untuk mengisi 

password baru, dan field untuk mengkonfimasi password baru. Tombol simpan 

digunakan untuk mengkonfirmasi perubahan password dan menyimpan password 

tersebut ke dalam database. Tombol kembali akan mengarahkan pengguna ke 

halaman informasi akun. 
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Gambar 3.36 Rancangan Antarmuka Halaman Ubah Password 

3.2.7 Skema Basis Data 

 Gambar 3.37 adalah skema basis data yang digunakan pada sistem yang 

akan dirancang. Terdapat 6 tabel yaitu tb_database, accounts, tb_atribut, tb_admin, 

tb_selection, dan tb_dataset. Tabel-tabel yang terhubung di dalam sistem yang akan 

dibuat adalah tb_admin dan accounts melalui id_admin, serta tb_atribut dan 

tb_selection melalui id_atribut. Referenced key id_admin pada tabel accounts 

menandakan bahwa setiap akun pengguna yang terdaftar pada tabel accounts 

memiliki biodata tambahan pada tabel tb_admin. Referenced key id_atribut pada 

tabel tb_selection digunakan untuk mengacu seleksi-seleksi atribut tertentu yang 

tersimpan pada tabel tb_selection. 

 
Gambar 3.37 Skema Basis Data Sistem 
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